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Abstrak

Motorik halus anak yang belum berkembang memiliki presentase yang lebih tinggi
dibandingkan anak yang mulai berkembang dan berkembang sesuai harapan. Rendahnya
perkembangan motorik halus anak di sebabkan karena keterbatasan media yang
digunakan untuk pembelajaran. Keterbatasan penggunaan media akan mengakibatkan
kurang mendukungnya keadaan belajar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
peningkatan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun melalui media busy book.
Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Teknik pengumpulan data
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi dan dokumentasi. Hasil Penelitian ditemukan bahwa peningkatan kemampuan
motorik halus pada anak dilaksanakan penelitian melalui media busy book untuk anak usia
4-5 tahun Dimana melalui media busy book ino dapat meningkatkan otot tangan dan jari-
jemari. Melalui media busy book dapat memberikan pengaruh cukup nyata bagi anak
dalam peningkatan kemampuan motorik halus anak dan adanya peningkattan hasil belajar
yang terlihat pada peningkatan persentase dari siklus | ke siklus II.

Kata Kunci: Motorik Halus, Media Busy Book
Abstract

Fine motor skills of children who have not developed have a higher percentage than
children who are starting to develop and develop according to expectations. The low
development of children's fine motor skills is caused by the limited media used for learning.
Limited use of media will result in less support for learning conditions. The purpose of this
study was to determine the increase in fine motor skills of children aged 4-5 years through
busy book media. This type of research uses Classroom Action Research. The data
collection technique used to collect data in this study used observation and documentation
techniques. The results of the study found that the increase in fine motor skills in children
was carried out through busy book media for children aged 4-5 years. Where through this
busy book media, it can improve hand and finger muscles. Through busy book media, it
can provide a fairly real influence on children in improving children's fine motor skills and
there is an increase in learning outcomes which can be seen in the increase in percentage
from cycle | to cycle Il.

Keywords: Fine Motor, Busy Book Media

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk layanan pendidikan yang
dikhususkan bagi anak usia 0 — 6 tahun. Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 14 bahwa
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
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sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pengertian
ini memberikan gambaran bahwa pendidikan anak usia dini sudah mendapatkan perhatian
dari pemerintah, sehingga dalam penyelenggaraannya pun harus dilaksanakan dengan
profesional sesuai dengan kebijakan dan peraturan-peraturan yang ada.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu pembinaan yang ditunjukkan kepada
anak dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki
pendidikan lebih lanjut. Salah satu aspek perkembangan anak usia dini di PAUD adalah
perkembangan motorik, artinya perkembangan keterampilan motorik sebagai
perkembangan unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Menurut para ahli
motorik terbagi dua yaitu motorik kasar dan motorik halus.

Menurut Sumantri dalam Harahap dan Seprina (2019), menyatakan bahwa
keterampilan motorik halus adalah pengorganisasianpenggunaan sekelompok otot-otot
kecil seperti jari jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan
koordinasi mata dengan tangan. Menurut (Syahrul & afri, 2022) Banyak keterampilan
bina diri yang harus diajarkan kepada anak salah satunya dalam hal mengurus diri yaitu
memakai baju berkancing. Keterampilan memakai baju berkancing adalah salah satu hal
penting yang harus diajarkan lebih awal kepada anak karena memakai baju berkancing
merupakan kepentingan pribadi individu. Berdasarkan permasalahan tersebut maka dalam
penelitian ini berupaya memberikan salah satu alternatif media pembelajaran dalam
meningkatkan keterampilan dengan menggunakan media busy book.

Keadaan di lapangan anak mempunyai permasalahan dalam menstimulasi
motoriknya. Pada saat observasi di PAUD Al-Hidayah Sawahlunto diperoleh dari 10 anak,
ada 7 anak kriteria belum berkembang dan ada 3 anak atau kriteria mulai berkembang.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa motorik halus anak yang belum berkembang
memiliki presentase yang lebih tinggi dibandingkan anak yang mulai berkembang dan
berkembang sesuai harapan. Rendahnya perkembangan motorik halus anak di sebabkan
oleh anak yang belum mampu melakukan kegiatan yang menunjukkan perkembangan
motorik halusnya.

Ditemukan beberapa kesulitan anak dalam menggunakan motorik pada motorik
halusnya seperti anak sulit memasang kancing baju, membuka botol minum, memakai
sepatu, melipat dan memindahkan benda. Berdasarkan pengamatan terkait motorik halus,
bahwa penyebabnya kurangnya perkembangan motorik halus anak terjadi karena
keterbatasan media yang digunakan untuk pembelajaran. Keterbatasan penggunaan
media akan mengakibatkan kurang mendukungnya keadaan belajar.

Dari masalah diatas merupakan suatu ide bagi penulis untuk mengambil sebuah
judul dalam penelitian agar dapat membantu anak dalam meningkatkan motorik halus
dengan masalah ini adalah "Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun
Melalui Media Busy Book di PAUD Al-Hidayah Sawahlunto”.

METODE

Dalam Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kualitatif.
Pendekatan jenis kualitatif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan fakta-fakta
atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi. Jenis
penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas, PTK adalah (classroom action
research). Penelitian Tindakan Kelas pertama kali diperkenalkan oleh ahli psikologi
amerika yang bernama Kurt Lewin pada tahun 1946. Dikatakan kolaboratif karena
pelaksanaan action research (khusus dalam pengamatannya) juga dapat melibatkan
teman sejawat. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang
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dilakukan oleh siswa untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu hasil pembelajaran.
Menurut Darmansyah (2009) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah Penelitian tindakan
(Class Action Research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktek
pembelajaran di kelasnya.

Penelitian Tindakan kelas juga dapat meningkatkan mutu praktek pembelajaran
yang dilakukan guru untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan demikian guru dapat
melaksanakan kegiatan ini setelah meneliti kegiatan-kegiatan dikelasnya sendiri yang
melibatkan anak didik melalui Tindakan yang direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi.
Tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas juga untuk memecahkan permasalahan nyata yang
terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam kegiatan pengembangan
profesinya. Untuk mewujudkan hal tersebut terdapat aspek pokok yang merupakan
sebuah siklus. Kunandar (2011) penelitian Tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif
meskipun data yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif, dimana uraiannya bersifat
deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrument utama dalam
pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan produk. Perhatian penulis diarahkan
pada pemahaman bagaimana berlangsungnya suatu kejadian atau efek dari suatu
Tindakan.

Design penelitian tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain PTK
model Kurt Lewin yang mendeproposalkan bahwa penelitian tindakan sebagai
serangkaian langkah yang membentuk spiral. Setiap langkah dalam penelitian memiliki
empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing),
dan refleksi (reflekting).

Penelitian ini akan dilaksanakan pada PAUD Al-Hidayah Kota Sawahlunto, yang
terletak di Desa Rantih Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto. Subjek dalam penelitian ini
adalah anak PAUD Al-Hidayah Kota Sawahlunto tahun pelajaran 2024/2025 dengan
jumlah anak 10 orang yang terdiri dari 6 laki-laki dan 4 orang perempuan. Waktu yang
dibutuhkan untuk penelitian selama 3 bulan mulai dari bulan September 2024 sampai
dengan bulan November 2024, terhitung dari waktu perencanaan sampai penulisan
laporan hasil penelitian. Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan
penelitian yang dikembangkan oleh Kurt Lewin. Peneliti menggunakan model Kurt Lewin
karena model ini sangat dasar, yaitu dalam setiap siklusnya Kurt Lewin menjelaskan
bahwa ada 4 hal yang harus dilakukan dalam proses penelitian tindakan kelas yakni:
perencanaan, pelaksanaan(tindakan), pengamatan (observasi) dan refleksi (Sanjaya,
2009). Penelitian ini merupakan Tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus anak melalui media Busy Book di PAUD Al-Hidayah Kota
Sawahlunto.Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil pengamatan dalam peningkatan kemampuan motorik
halus anak melalui media busy book di PAUD Al-Hidayah Kota Sawahlunto , pada
kondisi awal, siklus | pertemuan ketiga dan siklus Il pertemuan ketiga diperoleh

seperti table berikut ini :
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak
Melalui Media Busy Book

No

Kondisi Awal Pertemuan 3 Pertemuan 3
Aspek ondist Awa Siklus | Siklus II
Kemampuan

Motorik Halus 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3

Jurnal Pendidikan Tambusai 2693




SSN: 2614-6754 (print) Halaman 2691-2704

ISSN: 2614-3097(online) Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025
Memasukkan
tali kedalam 7 2 1 0 0 9 1 0 0 0 2 8
lubang
% 70% 20% 10% 0% 0% 90% 10% 0% 0% 0% 20% 80%
Memasang
kancing baju 6 2 2 0 0 3 2 5 0 0 3 7
% 60% 20% 20% 0% 0% 30% 20% 50% 0% 0% 30% 70%
Melepas
kancing baju 8 1 1 0 0 4 6 0 0 0 5 5
% 80% 10% 10% 0% 0% 40% 60% 0% 0% 0% 50% 50%
Menjepit
pakaian 8 2 0 0 0 0 1 9 0 0 1 9
% 80% | 20% 0% 0% 0% 0% 10% | 90% 0% 0% 10% 90%
Memasang
resliting 6 3 1 0 0 0 1 9 0 0 0 10
% 60% | 30% | 10% 0% 0% 0% 10% | 90% 0% 0% 0% 100%
Melepas
resliting 6 3 1 0 0 3 7 0 0 0 0 10
% 60% | 30% | 10% 0% 0% | 20% | 70% | 10% 0% 0% 0% 100%
Hasil Rata-rata 17% | 68% | 22% | 10% | 0% | 17% | 43% | 40% 0% 0% 18% 81%

Berdasarkan data diatas akan diuraikan antar siklus | dan siklus Il sebagai
berikut :
Analisis Siklus |

Hasil analisis siklus | pertemuan ketiga terlihat adanya peningkatan kemampuan
motorik halus anak melalui media busy book namun belum mencapai kriterian ketuntasan
minimum yang di tetapkan yaitu 76%. Peningkatan hasil observasi pada siklus |
pertemuan pertama, kedua dan ketiga selalu meningkat berdasarkan aspek yang diteliti
antara lain kemampuan motorik halus anak.

Dapat dilihat pada aspek satu yaitu memasukkan tali kedalam lubang yang
mendapat nilai mulai 0 orang dengan persentase 0%, mendapatkan nilai muncul sebanyak
9 orang dengan persentase 90%, mendapatkan nilai cakap sebanyak 1 orang dengan
persentase 10% dan yang mendapatkan nilai mahir 0% .

Pada aspek ke 2 yaitu memasang kancing baju yang mendapat nilai mulai muncul O
orang dengan persentase 0%, mendapatkan nilai muncul sebanyak 3 orang dengan
persentase 30%, mendapatkan nilai cakap sebanyak 2 orang dengan persentase 20% dan
yang mendapatkan nilai mahir sebanyak 5 orang dengan persentase 50% .

Pada aspek ke 3 yaitu melepas kancing baju yang mendapat nilai mulai muncul 0
orang dengan persentase 0%, mendapatkan nilai muncul sebanyak 4 orang dengan
persentase 40%, mendapatkan nilai cakap muncul sebanyak 6 orang dengan persentase
60%, dan mendapatkan nilai mahir sebanyak 0 orang dengan persentase 0%.

Pada aspek ke 4 yaitu menjepit pakaian yang mendapat nilai mulai muncul 0 orang
dengan persentase 0%, mendapatkan nilai muncul sebanyak 0 orang dengan persentase
0%, mendapatkan nilai cakap muncul sebanyak 1 orang dengan persentase 10% dan
mendapatkan nilai mahir sebanyak 9 orang dengan persentase 90%.

Pada aspek ke 5 yaitu memasang resleting yang mendapat nilai mulai muncul
sebanyak 0 orang dengan persentase 0%, mendapatkan nilai muncul sebanyak 0 orang
dengan persentase 0%, mendapatkan nilai cakap muncul sebanyak 1 orang dengan
persentase 10% dan mendapatkan nilai mahir sebanyak 9 orang dengan persentase 90%.

Pada aspek ke 6 yaitu melepas resleting yang mendapat nilai mulai muncul
sebanyak 0 orang dengan persentase 0%, mendapatkan nilai muncul sebanyak 2 orang
dengan persentase 20%, mendapatkan nilai cakap sebanyak 7 orang dengan persentase
70% dan yang mendapatkan nilai mahir sebanyak 1 orang dengan persentase 10% .

Jurnal Pendidikan Tambusai 2694




SSN: 2614-6754 (print) Halaman 2691-2704
ISSN: 2614-3097(online) Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025

Diketahui rata-rata anak yang belum mendapat penilaian mahir (4) yaitu 40%,
mendapatkan nilai cakap (3) yaitu 43%, mendapat nilai muncul (2) yaitu 17%, dan
mendapatkan nilai mulai muncul (1) yaitu 0%. Hal ini menunjukkan bahwa pada umumnya
kemampuan motorik halus anak sudah mulai meningkat tapi belum mencapai kriteria
ketuntasan minimum (KKM) yang di tetapkan yaitu 76% maka penelitian dilanjutkan pada
siklus II.

Analisis Siklus Il

Hasil analisis siklus Il pertemuan 3 terlihat adanya peningkatan kemampuan motorik
halus anak melalui media busy book dan sudah mencapai KKM yang ditetapkan yaitu
76%. Peningkatan hasil observasi pada siklus Il pertemuan pertama, kedua, dan ketiga
selalu meningkat berdasarkan aspek yang ditelitu antara lain kemampuan motorik halus
anak.

Dapat dilihat dari aspek satu memasukkan tali kedalam lubang yang mendapat nilai
mulai muncul 0 orang dengan persentase 0%, mendapatkan nilai muncul sebanyak O
orang dengan persentase 0%, mendapatkan nilai cakap sebanyak 2 orang dengan
persentase 20% dan yang mendapatkan nilai mahir sebanyak 8 orang dengan persentase
80% .

Pada aspek ke 2 yaitu memasang kancing baju yang mendapat nilai mulai muncul O
orang dengan persentase 0%, mendapatkan nilai muncul sebanyak O orang dengan
persentase 0%, mendapatkan nilai cakap sebanyak 3 orang dengan persentase 30% dan
yang mendapatkan nilai mahir sebanyak 7 orang dengan persentase 70% .

Pada aspek ke 3 yaitu melepas kancing baju yang mendapat nilai mulai muncul O
orang dengan persentase 0%, mendapatkan nilai muncul sebanyak O orang dengan
persentase 0%, mendapatkan nilai cakap muncul sebanyak 5 orang dengan persentase
50%, dan mendapatkan nilai mahir sebanyak 5 orang dengan persentase 50%

Pada aspek ke 4 yaitu menjepit pakaian yang mendapat nilai mulai muncul 0 orang
dengan persentase 0%, mendapatkan nilai muncul sebanyak 0 orang dengan persentase
0%, mendapatkan nilai cakap muncul sebanyak 1 orang dengan persentase 10% dan
mendapatkan nilai mahir sebanyak 9 orang dengan persentase 90%.

Pada aspek ke 5 yaitu memasang resleting yang mendapat nilai mulai muncul
sebanyak 0 orang dengan persentase 0%, mendapatkan nilai muncul sebanyak 0 orang
dengan persentase 0%, mendapatkan nilai cakap muncul sebanyak O orang dengan
persentase 0% dan mendapatkan nilai mahir sebanyak 10 orang dengan persentase
100%.

Pada aspek ke 6 yaitu melepas resleting yang mendapat nilai mulai muncul
sebanyak 0 orang dengan persentase 0%, mendapatkan nilai muncul sebanyak 0 orang
dengan persentase 0%, mendapatkan nilai cakap sebanyak 0 orang dengan persentase
0% dan yang mendapatkan nilai mahir sebanyak 10 orang dengan persentase 100%.

Diketahui rata-rata pada siklus Il pertemuan ketiga tersebut yaitu anak yang belum
mendapat penilaian mahir (4) yaitu 81%, mendapatkan nilai cakap (3) yaitu 18%,
mendapat nilai muncul (2) yaitu 0%, dan mendapatkan nilai mulai muncul (1) yaitu 0%. Hal
ini menunjukkan bahwa pada umumnya kemampuan motorik halus anak sudah mulai
meningkat tapi belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan yaitu
76%.

Berdasarkan hasil yang telah dicapai pada kegiatan siklus |, menunjukkan bahwa
media busy book berpengaruh terhadap kemampuan motorik halus anak Dimana terjadi
peningkatan dengan nilai rata-rata 4 pada kriteria Mahir dari kondisi awal 0% meningkat
menjadi 40%. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | menggunakan media busy book
sudah ada peningkatan namun belum mencapai KKm vyaitu 76% dari jumlah anak
sehingga perlu dilaksanakan Tindakan perbaikan pada siklu Il. Adanya catatan yang
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didapat dengan belum tercapainya peningkatan motorik halus anak pada siklu | maka
dilakukan perbaikan pada siklus |l agar tercapainya peningkatan yang lebih baik lagi.

Pada siklus Il terjadi peningkatan kemampuan mototik halus anak melalui media
busy book. Peningkatan nilai rata-rata 4 kriteria Mahir pada siklus | anak memperoleh nilai
rata-rata 40% meningkat pada siklus Il menjadi 81%. Hal ini dikarenakan keterampilan
motorik halus pada anak akan memiliki hubungan dengan media permainan busy book
karena pada permainan busy book anak akan lebih sering menggunakan jari-jemari,
pergelangan tangan, serta akan sangat membutuhkan koordinasi mata dan tangan seperti
saat anak memindahkan benda dari halaman satu ke halaman lainnya, memasang
resleting, melepaskan dan menempel benda (Afrianti dan Wirman, 2020).

Berdasarkan paparan diatas maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa melalui
media busy book dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Hasil penelitian
yang telah dipaparkan di atas diharapkan akan memberi dampak bagi guru dalam
merancang dan menerapkan proses pembelajaran yang menyenangkan, dengan demikian
kemampuan guru untuk merencanakan kegiatan pembelajaran juga diperlukan seperti
menerapkan strategi pembelajaran ataupun media dan metode yang menyenangkan agar
kemampuan motorik halus anak dapat meningkat. Tanpa menggunakan media yang
menyenangkan bagi anak maka pembelajaran yang dilakukan tidak akan berjalan efektif,
sehingga kemampuan motorik halus anak tidak dapat ditingkatkan tanpa kemampuan guru
dalam merencanakan pembelajaran.

Konsep Dasar Anak Usia Dini

Menurut Undang-undang tentang Perlindungan terhadap Anak (UU Rl Nomor 32
Tahun 2002) Bab | Pasal 1 dinyatakan bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia
18 tahun dan termasuk anak yang masih dalam kandungan. Sedangkan menurut UU
Sisdiknas No. 20 tahun 2003 Pasal 28 ayat 1, rentangan anak usia dini adalah 0-6 tahun
yang tergambar dalam pernyataan yang berbunyi: pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut (Sisdiknas, 2003). Sementara itu menurut direktorat
pendidikan anak usia dini (PAUD), pengertian anak usia dini adalah anak yang berada
pada rentang usia 0 — 6 tahun, baik yang terlayani maupun yang tidak terlayani di lembaga
pendidikan anak usia dini.

Sujiono (2014) menyatakan bahwa anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan
hingga usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan bagi pembentukan
karakter dan kepribadian anak serta kemampuan intelektualnya. Menurut National
Association for The Education of Young Children (NAEYC) (2016) anak usia dini adalah
individu yang berusia dari 0 sampai 8 tahun. Usia ini merupakan awal dari pertumbuhan
dan perkembangan kehidupan anak untuk membentuk pribadinya. Pada masa ini
merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan segala aspek perkembangan
manusia. Dalam psikologi perkembangan dan berdasarkan riset neurology, anak usia dini
dikatakan sebagai anak yang berumur 0-8 tahun (Dedi Supriadi, 2018). Pertumbuhan dan
perkembangannya diperhatikan dengan cara memberi perlakuan yang baik berupa
pendidikan usia prasekolah atau pendidikan sekolah di kelas-kelas awal Sekolah Dasar
(SD). Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa anak usia dini
adalah anak yang sejak dilahirkan sampai berusia delapan tahun (0-8 tahun) yang sedang
mengalami proses tumbuh dan berkembang baik dari segi kognitif, afektif maupun
psikomotorik

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menurut Undang-undang No 20 Tahun 2003
Pasal 1 Ayat 11 adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
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pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut pendidikan bagi anak
usia dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan
menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan mengoptimalkan kemampuan dan
keterampilan pada anak (Mukarromah et al. , 2020). Pendidikan anak usia dini merupakan
upaya pendidikan melalui rangsangan pendidikan yang mencakup stimulasi, bimbingan,
pengasuhan dan pembelajaran untuk membantu perkembangan fisik, mental,
emosional, sosial dan intelektual anak secara optimal. Masa usia dini biasa disebut
dengan masa keemasan (Golden Age). Masa keemasan ini merupakan waktu yang
sangat menentukan dalam pembentukan karakter, kepribadian dan penyerapan informasi
yang maksimal bagi seorang anak (Yuniahastuti et al., 2019). Pemberian stimulasi yang
tepat dan berkesinambungan agar anak dapat mengoptimalkan potensinya pada masa
pertumbuhan dan perkembangan tersebut (Ariani et al., 2022).

Cara belajar anak berbeda dengan cara belajar orang dewasa. hal ini sesuai
dengan karakteristik perkembangan yang dimiliki anak tersebut. Adapun karakteristik
cara belajar anak menurut Masitoh (2023) adalah : 1)Anak belajar melalui bermain,
bermain adalah suatu kegiatan yang bersifat volunter, spontan, terfokus pada proses,
memberi ganjaran secara intrinsik, menyenangkan, aktif, dan fleksibel. 2)Anak belajar
dengan cara membangun pengetahuannya, anak menegeksplorasi lingkungan dengan
melihat, mendengar, meraba, mencium, dan merasa. Saat mengeksplorasi semua indra
anak terlibat untuk memanipulasi objek-objek yang menarik perhatian mereka. 3)Anak
belajar secara alamiah yaitu anak belajar secara alamiah bukan atas dasar paksaan
oarang dewasa. 4) Anak belajar paling baik apabila yang dipelajarinya
mempertimbangkan keseluruhan aspek perkembangan, bermakna, menarik, dan
fungsional. Dari beberapa pendapat di atas dapatlah disimpulkan bahwa ciri-ciri
pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diberikan kepada anak melalui bermain
dan dengan kegiatan bermain tersebut minat dan kebutuhan anak dapat kita ketahui dan
dapat terpenuhi.

Pengembangan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini

Menurut Yulsyofriend dkk. (2019) perkembangan motorik halus anak yang pesat
dapat dilihat dari berbagai kegiatan atau aktivitas permainan yang dilakukannya seperti
menulis, menggambar, meronce dan lain sebagainya. Sejalan dengan pendapat
Rahmawati (2021) perkembangan motorik halus merupakan kemampuan dasar anak yang
sangat penting dan harus dimilikinya, karena perkembangan motorik halus ini menyangkut
gerakan otot-otot kecil anak.

Menurut Saridewi dkk.2019 perkembangan motorik halus merupakan kemampuan
yang berhubungan dengan keterampilan fisik, yang dimana dalam keterampilan ini
melibatkan otot-otot halus serta koordinasi mata dan tangan, sehingga anak akan dapat
melakukan kegiatan fisik secara terkoordinasi. Motorik halus anak merupakan
pengendalian gerak tubuh melalui kegiatan yang terkoordinasi antara susunan saraf, otot
dan otak. Menurut Sujiono (dalam Harahap dan Saprina, 2019) gerakan motorik halus
yaitu suatu gerakan yang hanya melibatkan otot-otot kecil dalam tubuh yaitu seperti
keterampilan dalam menggunakan jari-jari tangan dan gerakan yang dilakukan oleh
pergelangan tangan dengan tepat. Gerakan motorik halus yang dapat dilakukan oleh anak
usia dini ialah seperti menyikat gigi, membuka dan menutup resleting baju, menyisir
rambut, mengikat tali sepatu, memancing baju serta makan menggunakan sendok
maupun tangan.

Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik
halus adalah kemampuan anak dalam menggunakan otot-otot kecil atau halus untuk
melakukan aktivitas yang berkaitan dengan aktivitas fisik atau motorik dan di dalam
kemampuan motorik halus ini juga membutuhkan koordinasi antara mata dan tangan.

Jurnal Pendidikan Tambusai 2697



SSN: 2614-6754 (print) Halaman 2691-2704
ISSN: 2614-3097(online) Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025

Selain itu di dalam kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus anak, dibuthkan
adanya konsentrasi, kelenturan dan ketepatan. Menurut Khadijah dan Amelia (2020)
Perkembangan motorik halus merupakan suatu gerakan yang menggunakan otot-otot
halus atau sebagian dari anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kesempatan dalam belajar
dan juga berlatih. Contohnya kemampuan menulis kamudian menggunting, menyusun
balok, memindahkan benda dari tangan dan lain-lain. Kemampuan tersebut sangat
penting untuk dikembangkan agar anak dapat berkembang secara optimal.
Perkembangan motorik juga sangat dipengaruhi oleh organ otak karena otak merupakan
yang mensetir setiap gerakan yang dilakukan oleh anak.

Menurut Hurlock (2013) fungsi perkembangan motorik halus anak, yaitu dengan
kemampuan motorik halus, anak akan dapat mendapatkan perasaan yang senang
sekaligus dapat menghibur dirinya, seperti anak akan merasa senang karena memiliki
keterampilan memaikan boneka, menangkap dan melempar bola dan memaikan
mainannya yang lain, dengan kemampuan motorik halus, anak dapat berpindah dari
kondisi tidak berbahaya ke kondisi yang lebih bebas dan tidak bergantung, anak dapat
bergerak dari satu tempat ke tempat lain dan dapat melakukan sesuatu dengan mandiri
untuk dirinya, hal ini akan membantu anak dalam mengembangkan rasa percaya dirinya,
dengan kemampuan motorik halus, anak akan dapat menyesuaikan dirinya dengan
lingkungannya, termasuk lingkungan sekolah, pada usia taman kanak-kanak atau kelas
awal sekolah dasar anak sudah dapat dilatih untuk menggambar, melukis, berbaris dan
sudah dapat disiapkan untuk bisa menulis.

Pembelajaran motorik halus bertujuan untuk mengkaji tahap kemampuan gerak
anak, apakah kemampuan gerakan anak sudah sesuai dengan tahapan usianya atau
belum, sehingga dengan mengetahui ini guru dapat menciptakan kegiatan seperti apa
yang dapat mendukung perkembangan motorik halus anak agar dapat berkembang
dengan baik dan optimal yang disesuaikan dengan tahapan usianya.

Menurut Saputra & Rudyanto (2014) tujuan pengembangan motorik halus anak,
yaitu agar anak mampu menggunakan otot-otot kecil’lhalus seperti gerakan jari jemari,
serta anak mampu untuk mengendalikan emosinya dengan menggerakan otot-otok kecil
seperti gerakan tangan, agar anak mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan dengan
mata, karena perkembangan motorik halus anak adalah proses agar keterampilan dan
gerakan-gerakan dengan otot kecil dapat dilakukan anak yang disertai dengan
kemampuan koordinasi mata dan tangan anak. Tujuan perkembangan motorik adalah
penguasaan keterampilan yang tergambar dalam kemampuan menyelesaikan tugas
motorik tertentu. Menurut Sumantri (dalam Harahap dan Seprina, 2019) tujuan program
pengembangan keterampilan motorik halus anak usia dini yaitu 1) Agar anak mampu
memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari-jari tangan, 2) Agar anak mampu
mengendalikan emosi dan 3) Agar anak mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan
dengan mata.

Menurut Hurlock dalam Aulina (2017) fungsi keterampilan motorik anak usia dini
yaitu antara lain 1) Keterampilan bantu diri, 2) Keterampilan bermain dan 3)
Keterampilan bentuk sosial. Penguasaan keterampilan motorik dapat tergambar pada
kemampuan anak dalam menyelesaikan tugas motorik tertentu. Kualitas motorik terlihat
dari seberapa jauh anak tersebut mampu menampilkan tugas motorik yang diberikan
dengan tingkat keberhasilan tertentu. Jika tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas
motorik tinggi berarti motorik yang dilakukan efektif dan efisien. Menurut Khadijah dan
Amelia (2020) fungsi pengembangan motorik halus pada anak yaitu: Pertama,
keterampilan motorik halus berperan sebagai alat untuk mengembangkan gera kedua
tangan. Kedua, keterampilan motorik halus berperan sebagai alat untuk mengembangkan
koordinasi kecepatan tangan dengan gerakan mata. Ketiga, sebagai alat untuk melatih

penguaasaan emosi.
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Dapat disimpulkan bahwa tujuan dan fungsi perkembangan motorik halus dapat
ditunjukkan dengan kemampuan anak dalam meningkatkan gerakan-gerakan otot-otot
dalam bentuk koordinasi dan kecermatan ketika anak menggunakan jari mereka, dengan
kemampuan anak untuk mengamati sesuatu. Dari beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa fungsi keterampilan motorik halus erat kaitannya dengan keterampilan
hidup anak untuk memposisikan diri pada kehidupan yang lebih baik serta mendukung
aspek perkembangan lain seperti aspek perkembangan kognitif, aspek perkembangan
bahasa dan aspek perkembangan sosial.

Indikator kemampuan motorik halus merupakan aspek-aspek untuk menilai
kemampuan motorik anak yang dikembangan menurut para ahli. Menurut Sumantri (dalam
Harahap dan Seprina, 2019) tujuan program pengembangan keterampilan motorik halus
anak usia dini yaitu 1) Agar anak mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan
jari-jari tangan, 2) Agar anak mampu mengendalikan emosi dan 3) Agar anak mampu
mengkoordinasikan kecepatan tangan dengan mata. Menurut Hurlock dalam Aulina
(2017) fungsi keterampilan motorik anak usia dini yaitu antara lain 1) Keterampilan
bantu diri, 2) Keterampilan bermain dan 3) Keterampilan bentuk sosial. Penguasaan
keterampilan motorik dapat tergambar pada kemampuan anak dalam menyelesaikan
tugas motorik tertentu. Berdasarkan penjelasan tersebut tindakan dikatakan berhasil
apabila terdapat peningkatan dalam kemampuan motorik halus anak melalui media busy
book.

Busy Book sebagai Media Pembelajaran Motorik Halus Anak Usia Dini

Media dalam suatu kegiatan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemampuan anak sehingga dapat mendorong tercapainya proses kegiatan
yang di stimulus oleh guru. Menurut (Sanjaya, 2014) menambahkan terkait definisi media
sebagai perantara dari sumber informasi ke penerima informasi. Dari beberapa definisi
tersebut dapat disimpulkan bahwa media adalah perantara baik berupa manusia, materi
atau kejadian yang membantu membangun kondisi yang dapat membantu membuat
peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Guru, buku
teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan alat-alat grafis, photografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan
verbal.

(Afrianti dan Wirman, 2020) mengatakan busy book salah satu media pembelajaran
yang menyenangkan bagi anak, selain kegiatannya yang membuat anak mandiri, di dalam
permaian busy book anak menemukan permainan-permaianan yang unik yang dapat
mentimulasi motorik anak. (Sari, 2021) busy book merupakan alat atau media
pembelajaran edukatif berbentuk buku terbuat dari kain flanel dengan warna yang
bermacam-macam menarik, buku tersebut terdapat aktivitas-aktivitas sederhana yang
akan anak mainkan sehingga akan mampu melatih kemampuan motorik halus anak,
aktivitas-aktivitas yang biasa dilakukan oleh anak seperti memasang kancing baju,
memasang resleting, memasang tali sepatu, dan banyak lagi.

Busy Book sendiri merupakan media bermain yang berbentuk buku dengan
berbahan dasar kain flanel, di dalam buku tersebut terdapat variasi tambahan media
pembelajaran busy book dapat digunakan dengan fleksibel dapat dibawa kemana saja.
Bahan dan alat dalam media pembelajaran tersebut mudah didapat, aman, praktis, dan
sederhana. Menurut mufliharsi media bermain busy book sebuah buku yang terbuat dari
kain (Mufliharsi, 2017), menurut Ramadhani & Sudarsini busy book adalah sebuah media
yang memiliki manfaat untuk membantu memberikan stimulasi pada anak pada
kemampuan befikir dan motorik halus (Ramadhani & Sudarsini, 2018).
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Menurut Prasko dan Husha (2020) media Busy Book bisa disebut juga Busy Book
dalam penerapannya dapat membantu mengebangkan berbagai aspek perkembangan
yang ada pada anak. Dalam pendidikan media Busy Book ini merupakan bentuk media
baru yang kreatif dan inovatif dalam mengembangkan kemampuan anak yang di buat
sesuai dengan kebutuhan dari proses pembelajaran yang akan dikenalkan kepada anak.

Menurut Tresita Diana (2022) yaitu buku kain yang terdiri dari halaman-halaman
yang berisi berbagai macam kegiatan yang dikemas dalam bentuk buku. Menuru
Mufliharsi (2021) menyatakan bahwa Busy Book adalah buku yang terbuat dari kain berisi
aktivitas permainan sederhana yang didesain kreatif sebagai alat peraga. Berdasarkan
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media busy book adalah buku kain yang
berisi tentang berbagai macam aktivitas sederhana yang di desain dengan warna yang
cerah serta kegiatan yang menarik yang dapat merangsang perkembangan motorik halus
anak usia dini.

Kelebihan media pembelajaran busy book menurut (Daryanto, 2013) adalah: dapat
dipakai untuk semua mata pelajaran, dapat dibuat sendiri, item-item dapat diatur sendiri,
dapat dipersiapkan terlebih dahulu, memungkinkan penyesuaian dengan kebutuhan
siswa, dapat digunakan berkali-kali, dan menghemat waktu dan tenaga. Dalam
penggunaannya media busy book dapat divariasi dengan media yang lainnya.

Sedangkan kelebihannya menurut (Indriana, 2011) yaitu: mempermudah dan
mempercepat pemahaman siswa melalui proses visualisasi. Media ini juga dapat
dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih menarik perhatian siswa, serta proses
pembuatannya yang relatif cepat. Menurut teori mentossori (2021) menyatakan bahwa
kegiatan bermain yang diberikan kepada anak harus berkaitan erat dengan kehidupan
sehari-hari anak. Media busy book di dalamnya terdapat aktivitas yang berkaitan erat
dengan kehidupan sehari-hari anak sehingga pembelajaran akan lebih bermakna bagi
anak (Utomo dkk. 2018).

Jannah (2019) mengatakan kelebihan dalam pembelajaran menggunakan Busy atau
Busy Book yaitu a) Guru mudah menentukan materi ajar, tinggal menyesuaikan dengan
perinah yang ada pada media Busy Book, b) Anak tanpa diminta, melakukan aktivitas
yang dituntut untuk dilakukannya dalam media Busy Book, c) Pembelajaran di kelas
menjadi menyenangkan dan lebih aktif, d) Sifat media tahan lama karena terbuat dari kain
flanel, e€) Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karna lebih banyak warna, lebi
banyak aktivitas dan memancing kreativitas anak untuk melakukan aktivitas yang ada
menjadi lebih baik, f) Akan menimbulkan rasa ingin tahu dari diri anak dan cenderung
langsung melakukan sendiri tanpa pertolongan dari guru dan g) Guru dapat lebih mudah
mengevaluasi siswa karna dengan sendirinya aktivitas yang terdapat di dalam buku dapat
mengeksplorasi kemampuan masing_masing anak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data terhadap peningkatan motorik halus anak usia 4-5
tahun melalui media busy book di PAUD Al-Hidayah Kota Sawahlunto dapat disimpulkan :
PAUD Al-Hidayah merupakan salah satu bentuk Pendidikan Anak Usia Dini untuk usia 2-3
tahun, 3-4 tahun dan 4-5 tahun. Peningkatan kemampuan motorik halus pada anak
dilaksanakan penelitian melalui media busy book untuk anak usia 4-5 tahun Dimana
melalui media busy book ino dapat meningkatkan otot tangan dan jari-jemari. Melalui
media busy book dapat memberikan pengaruh cukup nyata bagi anak dalam peningkatan
kemampuan motorik halus anak dan adanya peningkattan hasil belajar yang terlihat pada
peningkatan persentase dari siklus | ke siklus II.
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